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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa PT Miwon Indonesia belum menerapkan Balanced 

Scorecard, selama ini implementasi strategi berpedoman pada Company Policy 

atau Factory Policy dan di lakukan evaluasi di dalam Manajemen By Policy. 

Sistem perencanaan hanya mengandalkan pada anggaran tidak memadai untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup organisasi dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif dan kompleks seperti sekarang ini, hal ini mengakibatkan karyawan 

berpandangan jangka pendek dalam menuju masa depan. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah sistem manajemen Balanced Scorecard yang dapat 

menyeimbangkan kinerja keuangan dan non keuangan, serta kinerja jangka 

pendek dan jangka panjang. Balanced Scorecard terdiri atas strategy map lengkap 

dengan ukuran, target, inisiatif strategic.  

5.1.1 Strategy Map PT Miwon Indonesia 

Strategy map berbasis balanced scorecard disusun dengan 

mengelompokkan sasaran strategis ke dalam 4 (empat) perspektif balanced 

Scorecard 
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1. Perspektif Keuangan 

Sasaran strategis teratas perspektif keuangan PT Miwon Indonesia yaitu 

peningkatan laba dan peningkatan pendapatan atau penjualan. Berdasarkan 

strategi korporat bahwa pencapain laba dapat di capai melalui penurunan 

biaya. 

2. Perspektif Pelanggan 

Perusahaan berupaya untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melaui kualitas 

produk, layanan, dan pengembalian nama baik perusahaan (image) 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Upaya yang dilakukan PT Miwon Indonesia dalam rangka mensukseskan 

pelaksanaan strategi pada perspektif keuangan dan pelanggan adalah 

peningkatan kualitas bahan baku, peningkatan hasil produksi, dan 

pengembangan sistem pemasaran.  

4. Perspektif Pertumbuhan dan pembelajaran  

PT Miwon Indonesia memaksimalkan human capital dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pengembangan SDM, mengupayakan 

komposisi SDM yang ideal, dan berupaya untuk mengembangkan sistem 

informasi yang efektif untuk memaksimalkan information capital. 
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5.1.2 Tolok Ukur Kinerja PT Miwon Indonesia 

Tolok ukur PT Miwon Indonesia berdasarkan Balanced Scorecard adalah: 

1. Perspektif Keuangan 

Pada sasaran strategis peningkatan laba, tolok ukurnya adalah prosentase laba 

bersih sebelum pajak, tolok ukur penurunan biaya adalah prosentase 

penurunan biaya tenaga kerja, kemudian tolok ukur peningkatan pendapatan 

adalah prosentase tingkat pertumbuhan rata-rata dari penjualan. 

2. Perspektif Pelanggan 

Pada perspektif ini, tolok ukur kualitas produk MSG adalah kejernihan dari 

kristal MSG sedangkan tolok ukur layanan adalah keluhan pelanggan. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Dalam perspektif proses bisnis internal, yang menjadi tolok ukur untuk 

sasaran strategis peningkatan kualitas bahan baku adalah prosentase kadar 

glukosa. Tolok ukur peningkatan hasil produksi adalah prosentase tingkat 

produksi, sedangkan ukuran pengembangan sistem pemasaran adalah 

berkembangnya jaringan ritel ke seluruh wilayah. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Tolok ukur pada sasaran strategis mengupayakan komposisi SDM yang ideal 

adalah jumlah tenaga kerja. Ukuran pengembangan SDM adalah telah 

diberikannya pelatihan-pelatihan kepada semua karyawan perusahaan. Ukuran 
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pengadaan sistem informasi yaitu tersedianya jaringan informasi yang 

terintegrasi antar semua bidang.  

5.2 Keterbatasan penelitian 

 Dari hasil penelitian ini sebagian besar dilakukam melaui teknik wawancara, 

dokumentasi, dan observasi mengenai aktivitas operasi perusahaan. Wawancara 

tidak dilakukan kepada semua staf yang ada, tetapi jajaran kepala bidang di kantor 

pusat yang melingkupi balanced scorecard. 

 Penulis Mendesain sistem manajemen balanced scorecard yang difokuskan 

untuk penjelasan sasaran-sasaran strategis dan peningkatan kinerja perusahaan. 

Pembuatan desain sistem manajemen Balanced Scorecard dalam penelitian ini 

mengacu pada pendapat Berquist (2000) yaitu tujuh langkah pembuatan Balanced 

Scorecard yang dibatasi pada langkah tiga dan langkah empat, yakni identifikasi 

perspektif dan identifikasi pengukuran perspektif. Visi dan strategi perusahaan 

(langkah satu dan dua) yang diimplementasikan dalam penelitian ini merupakan 

visi dan strategi yang telah diformulasikan oleh manajemen. Pembatasan ini 

dilakukan karena langkah ke lima (evaluasi), langkah ke enam (actions plans), 

dan langkah ke tujuh (follow up)akan dapat diteliti setelah sistem dilaksanakan.  

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagi 

berikut: 

1. Direksi perusahaan perlu mensosialisakan serta menjelaskan visi, misi, tujuan, 

dan strategi korporat kepada seluruh karyawan perusahaan. 
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2. Penerjemahan strategi dapat dijabarkan oleh PT Miwon Indonesia melalui 

Strategy map, yang berperan penting untuk menyediakan arahan aktivitas 

menjadi lebih jelas dan dapat diterapkan pada semua karyawan. 

3. PT Miwon Indonesia dapat menerapkan sistem manajemen balanced 

Scorecard sebagai suatu sistem pengukuran kinerja yang terus-menerus akan 

memantau keberhasilan penerapan strategi perusahaan dan mengukur kinerja 

perusahaan secara komprehensif dan seimbang dengan menggunakan tolok 

ukur kinerja berdasarkan strategy map. 
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